LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
ANALISIS FAKTOR - FAKTOR PENGARUH GAME ONLINE
TERHADAP GANGGUAN DEPRESIF

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Pertanyaan Berupa pilihan, Diharapkan responden mengisi data sesuai
dengan keadaan sesungguhnya dengan memberi silang(X) pada kolom
yang tersedia

SCREENING
Apakah anda adalah sesecorang yang sedang aktif kuliah dan bermain
game online selama Total 2 jam atau lebih dalam setiap hari ?
e Ya
e Tidak
Apakah anda sedang berstatus mahasiswa dengan umur saat ini 17
sampai 24 tahun ?
. Ya
. Tidak
INDENTITAS DIRI
1. Nama
Angkatan
Prodi
Asal Universitas
Jenis Kelamin : 1. Laki-laki

A

2. Perempuan
6. Nama Game Online Yang Sering

Dimainkan
7. Umur :
8. Total Lama Waktu Bermain Game : 1. Kurang Lebih 2
Online Tiap Harinya Jam
2. 2 Jam  Lebih
Hingga 4 Jam

3. 4 Jam Lebih
Hingga 6 Jam



4. 6 Jam Lebih
PETUNJUK UMUM

Saudara/i dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas
pernyataan/pertanyaan berikut, Saudara/i diminta untuk memeilih salah
satu alternatif pilihan yang tersedia berdasarkan keadaan yang
sesungguhnya dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu
pilihan yang paling mendekati.

A. GANGGUAN DEPRESIF
Berikut merupakan pernyataan tentang gangguan depresif mahasiswa
surabaya dalam jangka waktu 2 minggu terakhir:

1) Ya

2.) Tidak
NO Pernyataan Gejala Utama Jawab
al. [Saya adalah sosok yang sangat rendahan Ya/Tidak

a2.|Saya sering kehilangan minat dan kegembiraan atas| Ya/Tidak
sesuatu yang sering anda lakukan meski hanya sedikit

a3.|Saya sering mudah lelah dan tidak semangat menjalani| Ya/Tidak
aktivitas sehari-hari

NO|Pernyataan Gejala Penyerta Jawab

ad. [Konsentrasi dan perhatian anda terhadap sekitar| Ya/Tidak
berkurang

ab. Sering selalu kurang percaya diri dan kurang menghargai| Ya/Tidak
diri anda sendiri

ab6.|Saya adalah seseorang yang sangat tidak berguna dan| Ya/Tidak
sering melakukan kesalahan

a7. [Kurang optimis dalam menanggapi kehidupan sehari-hari| Ya/Tidak

a8.|Ada keinginan mengakhiri hidup seketika atau adanya| Ya/Tidak
niat bunuh diri

a9. Tidur sering tidak beraturan dan terjadi perbedaan waktu| Ya/Tidak
tidur dari sebelumnya

al0/Nafsu makan berkurang seiring waktu dan tidak kian| Ya/Tidak
membaik




B. PENGARUH PENCAPAIAN

Berikut merupakan pernyataan tentang pengaruh pencapaian mahasiswa
di surabaya dalam bermain game online terhadap efek gangguan depresif
yang di alami dalam jangka waktu 2 minggu terakhir:

1.) Sangat Tidak Setuju
2.) Tidak Setuju

3.) Kurang Setuju

4.) Setuju

5.) Sangat Setuju

NO Pernyataan 1 2 3 4 5
bl. |Saya susah dalam mencapai
peringkat (rank) tertinggi dalam
game yang dimainkan

b2. [Saya sering tidak percaya diri
mendapat kemenangan dalam|
mode rank

cl. |Saya susah dalam menguasai
mekanisme dalam game dengan
mudah

C2. [Saya susah menyesuaikan diri
untuk mengikuti perkembangan
mekanisme game yang kian
berkembang

dl. [Saya sering mengalami
kegagalan dalam memenangkan
kompetisi  (turnamen) game
online secara offline atau online

d2. |Saya susah berkembang dalam
kompetisi di game online




C. PENGARUH SOSIAL

Berikut merupakan pernyataan tentang pengaruh sosial mahasiswa di
surabaya dalam bermain game online terhadap efek gangguan depresif
yang di alami dalam jangka waktu 2 minggu terakhir:

1.) Sangat Tidak Setuju
2.) Tidak Setuju

3.) Kurang Setuju

4.) Setuju

5.) Sangat Setuju

NO Pernyataan 1 2 3 4 5

el. Lingkungan game online anda
sangatlah toxic

e2. [Saya sangat kesusahan dalam
berkomunikasi di dalam game
dengan orang lain

fl. [Saya mendapati kata-kata kasar
dan sejenisnya sehingga diam
adalah solusi untuk lari dari
percakapan

f2. [Merasa kurang percaya diri
dalam mabar bersama teman di
game online

f3. |[Saya susah sekali mencari
pertemanan dalam game online
gl. [Pertemanan dalam game online
dapat menimbulkan iri hati

g2. [Sulit dalam memuaskan diri
dalam bermain game online

03. [Anda merasa bahwa bermain
solo lebih menyenangkan dari
pada mabar




D. PENGARUH AKTIVITAS

Berikut merupakan pernyataan tentang pengaruh aktivitas mahasiswa di
surabaya dalam bermain game online terhadap efek gangguan depresif
yang di alami dalam jangka waktu 2 minggu terakhir:

1.) Sangat Tidak Setuju
2.) Tidak Setuju

3.) Kurang Setuju

4.) Setuju

5.) Sangat Setuju

NO Pernyataan 1 2 3| 4 5

hl. Saya kurang percaya diri dalam
imembuat hal baru di game online

h2. [Saya kurang percaya diri dalam
imencoba hal baru di game online

il. |[Saya kecewa terhadap event yang
dihadirkan developer game

i2. [Saya sering tidak tertarik dalam
menyelesaikan event yang ada
dalam game online

jl. |Uang atau materi dalam game
menghalangi  saya  menikmati
bermain game

j2. |Saya merasa kurang optimis ketika
mabar dengan karakter favoritku

k1. |Aktivitas bermain game online
membuat waktu tidur saya berubah
total

k2. |Aktivitas game online saya
mempengaruhi kesehatanku

k3. |Aktivitas game online membuat
saya lupa untuk makan dan minum
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Lampiran 3 Data Analisis SEM-PLS

Variabel Latent Eksogen (X1)

X1z X Xis Xis

X1z

No X11

10
11
12
13
14

&5
86
87
88
&9

90
91

92
93

94
95

96

97




Variabel Latent Eksogen (X2)

X2

Xos Xos Xz X277 Xog

X23

No X21

10
11
12
13
14

&5
86
87
88
&9
90
91

92
93

94
95

96
97

10



Variabel Latent Eksogen (X3)

Xzt X320 X3z X Xzs Xze Xzr Xzs Xz

No

10

11

12
13
14

85

86
87
88
89
90

91

92

93

94
95

96
97

11



Variabel Latent Endogen (Y)
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Lampiran 4 Syntax Analisis SEM-PLS

autput: html_document

T {r Library}
1 ry(readsl)
(seminr)

wRRERRA R AR RS

“{r Memanggil Data Visualisasi}

dat < read_excel("Data Visualisasi.xlsx")
ot
7 % 42
AnqkaLI;m Asal_Universitas Jenis_Univ Prod Umur Jenis_Kelamin
20 UNIPA SWASTA PEND.BHS.INCCRIS 23 LAKI-LAKI
20 UNIPA SWASTA PGSD 22 LAKI-LAKI
201N SWASTA PN 23 _PEREMPIIAN

Cross Tab}
1al cross tab

#Dep
cross_1 <- dat
count(Y, Jenis_Univ)
spread{key = ¥, value = n

L x Jends

fill = @)

cross_1

#lepresi x

cross_2 < dat
count (Y, Gam
spread{key =

cross_2

#Depresi x Umur
cross_3 < dat
count(Y, Umur %
spread{key = ¥, value = n, fill = @)
cross_3

min(datiUmur)
max(datiUmur)

ftDepresi x Gender

ross_4 <- dat %>%

count(Y, Jenis_Kelamin) %>%
spread(key = Y, value = n, fill = @)
ross_4

jiDepresi x Avg

ross_5 <- dat %>%

count(Y, Average Playing) %>%
spread(key = Y, value = n, fill = 0)

ross_5
thl_df tbl_df R T‘,‘l__“;"’
Atibble: 4 x 5
Average_Playing Gangguan Depresi Rendah Gangguan Depresi Sedang
2 jam lebih hingga 4 jam 5 14
4 jam lebih hingga 6 jam 4 23
6 Jam Lebih 4 5

|B Chunk 7 visualisasi
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" {r Visual x1}

##H# visual diagram lingkaran x1
ubaha <- ¢(2,3,1,4)

ubahb <- c(2,4,1,5,3)

#warna mulai dari kategori 5~1

#sangat setuju(5), setuju(4), kurang
1l

ctll <- table(dat$x11l)

dfctll <- as.data.frame(ctll)

names (dfct11) <- c("Category”, "Count™)

dfct1l <- dfctll[ubaha,]

piepercent11<- r-aund(106*dFct1lSCaunt,r’sum(d'Fctlﬁ(Iount), 0)

pie(dfct11$Count, labels = paste@(piepercentll, "%"), main = "Indikator X11", col = colors)
legend("right",legend = dfctll$Category, fill = colors[1: length(dfctll$[ategor‘y,] ,cex = 0.6)

3), tidak setuju(2), sangat tidak setuju (1)

)

#x12

ctl2 <- table(dat$x12)

dfctl2 <- as.data.frame(ct12)

names (dfctl2) <- c("Category”, "Count™)

dfctl2 <- dfct12[ubaha,]

piepercent12<- round(108*dfct12$Count/sum(dfct12$Count), 0

pie(dfct12$Count, labels = paste@(piepercent12, "%"),
main = "Indikator X12", col = colors)

legend("right",legend = dfct12§Category, fill = colors[1:length(dfct12$Category)] ,cex = 8.6)

#x13
ct13 <- table(dat$x13)
dfetl3 <- as.data.frame(ctl3)
names(dfct13) <- c("Category™, "Count™)
dfetl3 <- dfct13[ubaha,]
piepercent13<- round(100*dfct13$Count/sum(dfct13¢Count), @
p1e<dfct13$c0unt labels = paste@(piepercent13, "%"),
main = "Indikator X13", col = colors)
legend("right",legend = cht13$Category, fill = colors[1:length(dfct13¢$Category)] ,cex = ©.6)

#x14
ctld <- table(dat$x14)
dfctld <- as.data.frame(ctl4)
names(dfct14) <- c("Category™, "Count™)
dfetld <- dfctl4[ubaha,]
piepercentld<- round(100*dfctld$Count/sum(dfctl4g¢Count), @
pie(dfctl4$Count, labels = paste@(piepercent14, "%"
main = "Indikator X14", col = colors)
legend("right",legend = dfctld$Category, fill = colors[1:length(dfctl4¢Category)] ,cex = 0.6)

#x15
ctl5 <- table(dat$Xx15)
dfetl5 <- as.data.frame(ctl5)
names (dfctl5) <- c("Category™, "Count™)
dfetl5 <- dfct15[ubahb,]
piepercent15<- round(100*dfct15%Count/sum(dfct15¢Count), @
p1e<dfct15$c0unt labels = paste@d(piepercent15, "%"),
main = "Indikator X15", col = colors)
legend("right",legend = cht15$Category, fill = colors[1:length(dfct15¢Category)] ,cex = ©.6)

L@ Chunk 6: visual x3 =

#x16
ct16 <- table(dat$X16)
dfctlé <- as.data.frame(ctl6)
names (dfct16) <- c("Category”, "Count")
dfctls <- dfctl16[ubahb,]
piepercentl6<- round(100*dfct16%Count/sum(dfctl6$Count), @
p1e(dfct16$Cuunt labels = paste@(piepercent16, "%"),
main = "Indikator X16", col = colors)
legend("right"”,legend = chtlB?;Categor‘yJ fill = colors[1:1ength(dfctl6$Category)] ,cex = ©.6)

Indikator X16

73%

Chunk 6: Visual x3 &
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" {r Visual x2}

##H visual diagram lingkaran x2
ubaha <- ¢(2,3,1,4)

ubahb <- ¢(2,4,1,5,3)

ubahc <- ¢(2,4,1,3)

#warna mulai dari kategar‘i 5~1
#sangat setmu 5 ) setu u kur‘ang setuj tidak setuju(2), sangat tidak setuju (1)
colors <- ¢( fvellow ,'m
colorsc <- (] Ripurplejsl
#x2
ctzl <- table(dat$x21)
dfct2l <- as.data.frame(ct21)
names (dfct21) <- c("Category”, "Count™)
dfct21 <- dfct21[ubaha,]
piepercent21<- round(10@*dfct21%Count/sum(dfct21%Count), @)
pie(dfct21$Count, labels = paste@(piepercent21, "%"),
main = "Indikator X21", col = colors)
legend("right",legend = dfct21$Category, fill = colors[1:length(dfct21$Category)] ,cex = 0.6)

#x22
ct22 <- table(dat$x22)
dfct22 <- as.data.frame(ct22)
names (dfct22) <- c("Category”, "Count™)
dfct22 «<- dfct22[ubahc,]
piepercent22<- round(10@*dfct22$Count/sum(dfct22$Count), @)
pie(dfct22¢Count, labels = paste®(piepercent22, "%"),
main = "Indikator X22", col = colorsc)
legend("right",legend = dfct22¢Category, fill = colorsc[1:length(dfct22¢Category)] ,cex = 8.6)

4
[@ Chunk &: Visual x3 +

#x23
ct23 <- table(dat$x23)
dfect23 <- as.data.frame(ct23)
names (dfct23) <- c("Category”, "Count")
dfct23 <- dfct23[ubahc, ]
piepercent23<- round(100*dfct23$Count/sum(dfct233Count), @)
pie(dfct23$Count, labels = pasted(piepercent23, "%"),
main = "Indikator X23", col = colorsc)
legend("right",legend = dfct23%Category, fill = colorsc[1:length(dfct23%Category)] ,cex = B.6)

#x24
ct24 <- table(dat$x24)
dfet24 <- as.data.frame(ct24)
names (dfct24) <- c¢("Category”, "Count™)
dfct24 <- dfct24[ubaha, ]
piepercent24<- round(100*dfct24¢Count/sum(dfct24$Count), @)
pie(dfct24$Count, labels = paste@(piepercent24, "%"
main = "Indikator X24", col = colors)
legend("right”,legend = dfct24¢Category, fill = colors[1:length(dfct24$Category)] ,cex = ©.6)

#x25
ct25 <- table(dat$Xx2s)
dfct25 <- as.data.frame(ct25)
names (dfct25) <- ¢("Category”, "Count™)
dfct25 <- dfct25[ubaha, ]
piepercent25<- round(100*dfct25%Count/sum(dfct25%Count), @)
pie(dfct25%Count, labels = paste®@(piepercent25, "%"
main = "Indikator X25", col = colors)
legend("right”,legend = dfct25¢Category, fill = colors[1:length(dfct25$Category)] ,cex = ©.6)

L@ chunk 5 visual x2 =
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26
ct26 <- table(dat$X26)
dfct26 <- as.data.frame(ct26)
names (dfct26) <- c("Category”, "Count™)
dfct26 <- dfct26[ubahb, ]
piepercent26<- round(10@*dfct26$Count/sum(dfct26%Count), @)
pie(dfct26$Count, labels = paste@(piepercent2e, "%")
main = "Indikator X2t col = colors)
legend("right",legend = dfct26$tategory, Fill = colors[1:1length(dfct26$Category)] ,cex = 0.6)

27
ct27 <- table(dat$X27)
dfct27 <- as.data.frame(ct27)
names (dfct27) <- c("Category”, "Count™)
dfct27 <- dfct27[ubahb,]
piepercent27<- round(100*dfct27$Count/sum(dfct27¢Count), 8)
pie(dfet27¢Count, labels = paste@(piepercent27, "%"),
main = "Indikator X27", col = colors)
legend("right",legend = dfct27$Category, fill = colors[1:length(dfct27¢Category)] ,cex = 0.6)

#x28
ct28 <- table(dat$x28)
dfct28 <- as.data.frame(ct28)
names (dfct28) <- c("Category”, "Count™)
dfct28 <- dfct28[ubaha,]
piepercent28<- round(100*dfct28%Count/sum(dfct28¢Count), @)
p19(dfct28$€nunt labels = paste@(piepercent28, "%"),
main = "Indikator X28", col = colors)
legend("r'ight“,legend = chtZSSCategor‘y, Fill = colors[1l:length(dfct28$Category)] ,cex = ©.6)

| _chunk 5- visual x2 =
Tegend("rieht ", legend — d¥cE2BiCategory, TIII = colors 1  ength(dTciaBitategory) ] ,cex = 0.6

¢ e € L € ¢ € @r

Indikator X28

Sangat Setuju
Sangat Tidak Setuju
Kurang Setuju
Setuju

oomm

[ Chunk 5: Visual x2 ¢

" {r Visual x3}

##H#t visual diagram lingkaran x3
ubaha <- ¢(2,3,1,4)
ubahb <- ¢(2,4,1,5,3)
ubahc <- ¢(2,4,1,3)
#warna mulai dari kategori 5~l

#sangat setuju S s setu u kur"amg setu u(3) tldak setuju(2), sangat tidak setuju (1)
colors <- c("| fvellow
colorsc <- c(] ", ", pur‘ple

#x31
ct31 <- table(dat$X31)
dfct31 <- as.data.frame(ct31)
names (dfct31) <- c("Category"”, "Count™)
dfect31 <- dfct31[ubaha, ]
piepercent31<- round(1@8*dfct31$Count/sum(dfct31$Count), @)
pie(dfct31%Count, labels = paste@(piepercent3l, "%"),
main = "Indikator X31", col = colors)
legend("right",legend = dfct31¢Category, fill = colors[1:length(dfct31$Category)] ,cex = 0.6)

#x32
ct32 <- table(dat$X32)
dfct32 <- as.data.frame(ct32)
names (dfct32) <- c("Category”, "Count™)
dfct32 <- dfct32[ubahc, ]
piepercent32<- round(10@*dfct32$Count/sum(dfct32%Count), @)
pie(dfct32$Count, labels = paste@(piepercent32, "%"),
main = "Indikator X32", col = colorsc)
legend("right",legend = dfct32¢Category, fill = colorsc[1:length(dfct32¢Category)] ,cex = 0.6)
MA Chunk 5_Visual x2 =
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#x33
ct33 <- table(dat$X33)
dfct33 <- as.data.frame(ct33)
names (dfct33) <- c("Category™, "Count™)
dfct33 <- dfct33[ubahc, ]
piepercent33<- round(100*dfct33$Count/sum(dfct33$Count), ©)
pie(dfct33$Count, labels = paste@(piepercent33, "%"),
main = "Indikator X33", col = colersc)
legend(“right"”,legend = dfct33$Category, fill = colorsc[1l:length(dfct33$Category)] ,cex = 0.6)

34
ct34 <- table(dat$x34)
dfct34 <- as.data.frame(ct34)
names (dfct34) <- c("Category™, "Count™)
dfct34 <- dfct34[ubahc,]
piepercent34<- round(100*dfct34$Count/sum(dfct34¢Count), 0)
pie(dfct349Count, labels = paste@(piepercent3d, "%"),
main = "Indikator X34", col = colorsc)
legend("right",legend = dfct34$Category, fill = colorsc[1:length(dfct34$Category)] ,cex = 0.6)

#x35
ct35 <- table(dat$x35)
dfct35 <- as.data.frame(ct35)
names (dfct35) <- c("Category™, "Count™)
dfct35 <- dfct35[ubahb, ]
piepercent35<- round(100*dfct35%Count/sum(dfct35¢Count), @)
ple(chtiS?;Ccunt labels = paste@(piepercent3s, "%"),
main = "Indikator X35", col = colors)
legend("right",legend = dfct35¢Category, fill = colors[1:length(dfct35¢Category)] ,cex = 0.6)

@ Chunk 6: Visual x3 +

#x36
ct36 <- table(dat$x36)
dfct36 <- as.data.frame(ct36)
names (dfct36) <- c("Category™, "Count™)
dfct36 <- dfct36[ubahb, ]
piepercent36<- round(100*dfct36$Count/sum(dfct36$Count), @)
pie(dfct364¢Count, labels = paste@(piepercent36, "%"),
main = "Indikator X36", col = colors)
legend("right",legend = dfct36$Category, fill = colors[1:length(dfct36%Category)] ,cex = 08.6)

#x37

ct37 <- table(dat$X37)

dfct37 <- as.data.frame(ct37)

names (dfct37) <- c("Category”, "Count")

dfct37 <- dfct37[ubahb, ]

piepercent37<- round(1@0*dfct37$Count/sum(dfct37¢Count),

pie(dfct37$Count, labels = paste®(piepercent37, "%"),
main = "Indikator X37", col = colors)

legend("right",legend = dfct37%Category, fill = colors[1:length(dfct37%Category)] ,cex = 0.6)

g

#x38
ct38 <- table(dat$x38)
dfct38 <- as.data.frame(ct38)
names (dfct38) <- c("Category™, "Count™)
dfct38 <- dfct38[ubahb, ]
piepercent38<- round(100*dfct38%Count/sum(dfct38$Count), @)
pie(dfct384¢Count, labels = paste@(piepercent38, "¥"),
main = "Indikator X38", col = colors)
legend("right",legend = dfct38%Category, fill = colors[1:length(dfct38¢Category)] ,cex = 0.6)

@ Chunk 6: Visual x3 =
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#x39
ct39 <- table(dat$X39)
dfet39 <- as.data.frame(ct39)
names(dfct39) <- c("Category”, "Count")
dfct39 < dfct20[ubahb, ]
piepercent39<- round(106*dﬁ:tBQSCount/sum(dfct}%caunt)) Q)
pie(dfct396Count, labels - pasted(piepercent3s, "%"),
main = "Indikator X30", col = colors)
legend("right”,legend = dfct}%categcry, fill = colors[1:length(dfct39¢Category)] ,cex = 0.6)

¢ ¢ ¢ ¢ ¢ e ¢

Indikator X39

[@ Chunk 6 Visual x3 &

[~ {r visualisasi Y}
iVisualisasai depresi
Y
bahy <- ¢(3,2,1,4)
bahyy <- ¢(6,5,4,3,2,1,8,7)
ty <- table(dat$y)
kifcty <- as.data.frame(cty)
ames (dfcty) <- c("Category™, "Count™)
[dfcty <- dfcty[ubahy, ]
piepercenty<- round(180*dfcty$Count/sum(dfcty$Count), @)
bie(dfctysCount, labels - pasted(piepercenty, "%
main = “"Kategori Y", col = r‘ambow(length(dfctyﬂount)))

Y1
tyl <- table(dat$Yl,dat$y)
[dfctyl <- as.data.frame(ctyl)
ames (dfctyl) <- c("K1","K", "Count")
Jfctyl <- dfctyl[ubahyy, ]
[dfctyl <- dfctyl %>%
mutate(kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1, 1))
lpgplot (dfctyl, aes(x = dfctyl¢kategori, y = dfctyl$Count))+
geom_bar(
aes(fill = dfctyl%K), stat = “"identity",color =
position = position_dodge(0.9)
)+ coord_cartesian(ylim = c(0, max(dfctyl$Count) * 1.1)) + geom_text(aes(label = dfctyl$Count), vjust = -8.5) +

labs(
title = "Indikator Y1",
x = "Tingkat Depresi”,

y = "Jumlah Indikator Tiap Tingkatan”,
E Chunk 6 Visual x2 3
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W "Jumlah Indikator Tiap Tingkatan",
fill "Tingkatan Depresi”

r

facet_wrap{dfctyldKl) +

theme_minimal() -+

theme(
panel.background = element_rect({fill = "graysd", color

#Y2
ctY2 <- table(dat$Y2,dats$Y)
dfctY2 <- as.data.frame(ctY2)
names (dfctY2) <- ¢("K1","K", "Count™)
dfectY2 <- dfctY2[ubahyy, ]
dfctY2 <- dfctY2 %>%
mutate(kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1, 1))
geplot(dfctY2, aes(x = dfctY2dkategori, y = dfetY2¢Count))+
geom_bar(
aes(fill = dfctY2$K), stat = "identity",color =
position = position_dodge(®.9)
)+ coord_cartesian(ylim = c(@, max(dfcty2$Count) * 1.1)) + geom_text(aes(label = dfct¥2¢Count), vjust = -0.5) +

labs(
title = "Indikator Y2",
x = "Tingkat Depresi”,

y = "Jumlah Indikator Tiap Tingkatan",
¥ill = "Tingkatan Depresi™

)+

facet_wrap(dfctY2$K1) +

theme_minimal() +

theme(

panel.background = element_rect(fill = '”, color = "EENEL")
)

#Y3
ctY3 «<- table(dat$Y3,dat$y)
dfctY2 <- as.data.frame(ctY3)
names (dfct¥3) <- c("K1","K", "Count™)
dfetY3 <- dfctY3[ubahyy, ]
dfcty3 <- dfcty3 %%
mutate (kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1, 1))
geplot(dfctY3, aes(x = dfctY3fkategori, y = dfctY3%Count) )+

geom_bar
aes(fill = dfctY3$K), stat = "identity”,color =
position = position_dodge(@8.9)

)+ coord_cartesian(ylim = c(8, max(dfct¥3$Count) * 1.1)) + geom_text(aes(label = dfctY3¢Count), vjust = -8.5) +
labs(

title = "Indikator Y3",

x = "Tingkat Depresi”,

y = "Jumlah Indikator Tiap Tingkatan",

fill = "Tingkatan Depresi”

>

facet_wrap(dfctY3$K1) +
theme_minimal() +

theme(
panel.background = element_rect(fill = 'lgraydd”, color - "{HENEE")
)
#ya

ctY4 <- table(dat$y4,dat$y)
dfctY4 <- as.data.frame(ctY4)
names (dfctY4) <- c("K1","K", "Count")
dfect¥d <- dfctY4[ubahyy, ]
dfctys <- dfctYd %%
mutate(kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1, 1))
gegplot(dfctY4, aes(x = dfctYd$kategori, y = dfctY4$Count))+

geom_bar(
aes(fill = dfctY4$K), stat = "identity",color = "E",
position = position_dodge(9.9)

)+ coord_cartesian(ylim = c(@, max(dfctY4$Count) * 1.1)) + geom_text(aes(label = dfctY4$Count), vjust = -0.5) +
labs(

title = "Indikator Y4",

x = "Tingkat Depresi"”,

y = "Jumlah Indikator Tiap Tingkatan",

fill = "Tingkatan Depresi”

+
facet_wrap(dfctY4skl) +
theme_minimal() +
theme

panel.background = element_rect(fill = '“, color =
)
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#Y5
ctY5 <- table(dat$Y5,datsy)
dfctY5 <- as.data.frame(ctY5)
names (dfctY5) <- c("K1","K", "Count™)
dfctYs <- dfctYs[ubahyy, ]
dfctys <- dfctys %>%
mutate(kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1, 1))
geplot (dfctYS, aes(x = dfctySikategori, y = dfctY5$Count))+
geom_bar(
aes(fill = dfctY5%K), stat = "identity",color =
position = position_dodge(0.9)
)+ coord_cartesian(ylim = c(@, max(dfctY5$Count) * 1.1)) + geom_text(aes(label = dfctY5¢Count), vjust = -0.5) +
labs(
title = "Indikator Y5",
X ingkat Depresi”,
y umlah Indikator Tiap Tingkatan™,
fill = "Tingkatan Depresi”
+
facet_wrap(dfctY5$K1) +
theme_minimal() +

theme(
-
)
#Y6

ctV6 <- table(dat$Y6,dat$y)
dfctY6 <- as.data.frame(ctY6
names (dfctY6) <- c("K1","
dfctY6 <- dfctYe[ubahyy, ]
dfctY6 <- dfctye %>%
mutate(kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1, 1))
geplot(dfctY6, aes(x = dfctY6ikategori, y = dfctY6%Count))+
geom_bar(
aes(fill = dfctY63K), stat = "identity",color =
position = position_dodge(0.9)
)+ coord_cartesian(ylim = c(@, max(dfctV6$Count) * 1.1)) + geom text(aes(label = dfctY6$Count), vjust = -8.5) +

)
"Count™)

labs(
title = "Indikator Y6",
x = "Tingkat Depresi®,

y = "Jumlah Indikator Tiap Tingkatan",
fill = "Tingkatan Depresi"

) +

facet_wrap(dfctY63K1) +

theme_minimal() +

theme(

panel.background - element_rect(fill - '{gray9¢", color - 'ERaEd")
)

#Y7
ctY7 <- table(dat$Y7,dat$Y)
dfctY7 <- as.data.frame(ctY7)
names (dfctY7) <- c("K1","K", "Count™)
dfectY7 <- dfectY7[ubahyy, ]
dfctY7 <- dfctY7 %%
mutate (kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1
geplot(dfctY7, aes(x = dfctY7%kategori, y
geom_bar (
aes(fill = dfctY7¢K), stat = "identity",color =
position = position_dodge(©.9)
)+ coord_cartesian(ylim = c(@, max(dfctY7¢$Count) * 1.1)) + geom_text(aes(label = dfctY7¢Count), vjust = -0.5) +
labs(
title = "Indikator Y7",
x = "Tingkat Depresi”,
y = "Jumlah Indikator Tiap Tingkatan",
fill = "Tingkatan Depresi™
)+
facet_wrap(dfctY79K1) +
theme_minimal() +
theme(
panel.background = element_rect(fill = '", color = "")
)

1))
dfctY7$Count) )+
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#Y8
ctY8 <- table(dat$Ys,dat$Y)
dfctY8 <- as.data.frame(ctY8)
names (dfctY8) <- c("K1","K", "Count™)
dfcty8 <- dfectYs[ubahyy, ]
dfctVs <- dfctYs %%
mutate(kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1, 1))
gegplot(dfctY8, aes(x = dfctY8fkategori, y = dfctY8%Count))+
geom_bar(
aes(fill = dfctY8$K), stat = "identity",color =
position = position_dodge(0.9)
)+ coord_cartesian(ylim = c(@, max(dfctY8¢Count) * 1.1)) + geom_text(aes(label = dfctY8%Count), vjust = -8.5) +
labs(
title = "Indikator Y8",
x = "Tingkat Depresi”,
y = "Jumlah Indikator Tiap Tingkatan",
fill = "Tingkatan Depresi”

)+
facet_wrap(dfctY8$K1) +
theme_minimal() +
theme(

panel.background - element_rect(fill =
)

#Y9
ctY9 <- table(dat$Y9,datsy)
dfctY9 <- as.data.frame(ctY9)
names (dfctY9) <- c("K1","K", "Count™)
dfctY9 <- dfctYo[ubahyy, ]
dfctY9 <- dfctY9 %>%
mutate(kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1, 1))
ggplot(dfctY9, aes(x = dfctY9skategori, y = dfctY9$Count))+
geom_bar(
aes(fill = dfctY9$K), stat = "identity”,color =
position = position_dodge(0.9)
)+ coord_cartesian(ylim = c(@, max(dfctY9$Count) * 1.1)) + geom_text(aes(label = dfctY94Count), vjust = -8.5) +
labs(
title "Indikator Y9",
x = "Tingkat Depresi”,
y = "Jumlah Indikator Tiap Tingkatan",
¥ill = "Tingkatan Depresi”

) +
facet_wrap(dfctYoskl) +
theme_minimal() +
theme(

panel.background = element_rect(fill = '”, color =
)

#Y10
ctY10 <- table(dat$Y1@,dat$Y)
dfctY1e <- as.data.frame(ctY1o)
names (dfctY10) <- c("K1","K", "Count™)
dfcty1e <- dfctY1B[ubahyy, ]
dfctYle <- dfctYle %%
mutate (kategori = c(4, 4, 3, 3, 2, 2, 1, 1))
geplot(dfctyle, aes(x = dfctYleskategori, y = dfctyleéCount))+
geom_bar (
aes(fill = dfctY1e¢K), stat = "identity",color = '|
position = position_dodge(8.9)
)+ coord cartesian(ylim - c(B, max(dfctY10$Count) * 1.1)) + geom_text(aes(label = dfctY10¢Count), vjust = -8.5) +

labs(
title = "Indikator Y10",
X = "Tingkat Depresi™

y = "Jumlah Indikator,TiaD Tingkatan",
fill = "Tingkatan Depresi”

+
facet_wrap(dfctY10$K1) +
theme_minimal() +

theme (

panel.background = element_rect(fill = 'fgray9d”, color - "EENEE")
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***{r Menanggil Data Analisis} =
data <- read_excel("Data_Skripsi_analisis.xlsx")

data
attach(data)

R Consale

X11, X12, X13, X14, X15, X16, X21, X22, X23, X24, X25, X26, X27, X28, X31, X32, X33, =
X34, X35, X36, X37, X38, X39, ¥

The following objects are masked from dat (pos = 13):

X11, ¥12, X13, X14, XI5, X16, X21, X22, X23, X24, X25, X26, X27, X28, X31, X32, X33,
X34, X35, X36, X37, X38, X39, Y

The following objects are masked from dat (pos = 14):

X11, ¥12, X13, X14, XI5, X16, X21, X22, X23, X24, X25, X26, X27, X28, X31, X32, X33,
X34, X35, X36, X37, X38, X39, ¥

The following objects are masked from dat (pos = 17):

X11, X12, X13, X14, X15, X16, X21, X22, X23, X24, X25, X26, X27, X28, X31, X32, X33,

memanggil data

{r Model PLS Depresi X Game Online 1} =
#data model Depresi X Game Online
model_SEM <- constructs(composite("X1"
omposite("Y", single_item(
_SEM_PLS_Skrip <- relationships(paths(from - c("X1","X2","X3"), to - ¢("¥")}))
destimasi PLS
PLS_Skrip <- estimate_pls(data-data, measurement_model - model_SEM, structural_model - model _SEM_PLS_Skrip)
pls_model_Skrip <- summary(PLS_Skrip)

multi_items("X1", 1:6)), composite("X2", multi_items("X2", 1:8)), composite("X3", multi_items("X3",

m

Generating the seminr model
ALl 97 observations are valid.

4setelah model pls didapatkan maka kita akan melakukan uwiji validitas data outer loading 1

" {r Uji validitas 1}
pls_model _Skripfloadings

X1 X2 X3 Y
¥11 8.9%03 B.820 0.000 0.000
K12 9.8%1 ©.000 0,000 D.000
¥13 9,839 ©9.000 0,000 D.000
¥14 ©.899 ©.920 0.999 2.8000
¥15 -8.145 -2.000 -0.008 0.000
¥16 8.552 0.880 0.000 0.000
¥21 8,808 @476 0,000 0.000
X223 9.808 8.r31 0.000 0.000
¥i3 9.008 8. 428 0.000 0.000
¥iL B.B0E B BEL 0.000 0.000
XI5 B.B08 8.9 0.000 0.000
X265 0.000 ©.760 0,000 D.000
¥27 ©.000 ©.845 0,099 9.8000

X228 ©.000 ©.728 ©.999 9.000
¥31 6.008 2.080 0,238 0.000
¥32 6.008 2.000 0. 223 0.000
X33 9.000 2.990 0,683 0.000
¥iL G.008 B8R0 0./57 0.08d
X3hH D.008 B.8R0 0.824 9.000
¥i6 O.008 B.820 0.815 0.o0d

¥3Y D000 8.688  §.711 §.oed
B Chunk &: visual x3 =2
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X37 ©0.000 0.000 0.711 0.000
X38 ©0.000 0.000 0.343 0.000
X39 0.000 0.000 0.692 0.000
Y 0.000 0.000 0.000 1.000

karena ini menggunakan model reflektif maka setiap perubahan indikator var laten eksogen tidak mempengaruhi var laten eksogen yang lain.
hasiloya (x15, x21, x32) dikeluarkan.

{r Model PLS Depresi X Gane Online 2) z

#data mod Depresi X Game On

modelASEM constructs(compos X1", multi_items("X1", c(1,2,3,4,6))), composite("X2", multi_items("X2", c(2,3,4,5,6,7,8))), composite("
multi_items("X3", ¢(1,3,4,5,6,7,8,9))), composite("¥", single_item("Y")))

H_PLS Skrip <- relationships (paths(from = c("X1","X2","X3"), to = c("Y"

PLS_Ski ‘estimate_pls(data-data, measurement model - model SEN, structural model - model SEM_PLS_Skrip)
pls mode]. Skrip < sumesry(PLS. Skrip)

ating the seminr m
7 observations are v.

#setelah model pls didapatkan maka kita akan melakukan uji validitas data outer loading 2

“{r Uji validitas 2}

pls_model_Skripfloadings

X1 X2 X3 Y
X11 ©.903 ©.000 0.000 0.000
X12 ©.894 0.000 0.000 0.000
X13 9.839 ©.000 0.000 0.000
X14 ©.899 0.000 ©.000 0.000
X16 ©.551 ©.000 0.000 0.000
X22 ©.000 0.775 ©.000 0.000
X23 9.000 9.459 0.000 0.000
X24 ©.000 ©.900 0.000 0.000
X25 ©.000 ©.809 0.000 0.000
X26 ©.000 0.773 0.000 0.000
X27 ©.000 0.845 0.000 0.000
X28 0.000 0.660 0.000 0.000
X31 9.000 0.000 0.236 0.000
X33 ©.000 ©.000 0.705 0.000
X34 ©.000 0.000 0.76@ 0.000
X35 ©.000 ©0.000 0.832 0.000
X36 ©.000 0.000 0.812 0.000
X37 ©.000 0.000 0.710 0.000
X38 9.000 0.000 0.331 0.000
X39 ©.000 ©.000 0.681 0.000
Y 0.000 0.000 0.000 1.000

karena ini menggunakan model reflektif maka setiap perubahan indikator var laten eksogen tidak mempengaruhi var laten eksogen yang lain.
hasilnya (x23 dan x31) dikeluarkan.

{r Model PLS Depresi X Game Online 3} =
4data model Depresi X Game Online
model_SEM «<-_constructs(composite("X1", multi_items("X1", c(1,2,3,4,6))), composite("X2", multi_items("X2", c(2,4,5,6,7,8))), composite("X3",
multi“items("X3", c(3,4,5,6,7,8,9))), composife("V", single_item( )
#path SEm
model_SEM_PLS_Skrip <- relationships(paths(from = c("X1","X2","X3"), to = c("Y’
#estimasi PLS
PLS_Skrip <- estimate_pls(data-data, measurement_model = model SEM, structural model = model SEM_PLS_Skrip)
pls_model_Skrip <- summary(PLS_Skrip)

Generating the seminr model
ALL 97 observations are valid.
#setelah model pls didapatkan maka kita akan melakukan uji validitas data outer loading 3

“*{r uji veliditas 3} z
pls_model_Skripsloadings
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X11 8.
X12 8.
X13 9.
X14 a.
X16 @.
X22 8.
X24 @.
X25 0.
X26 9.
X27 0.
X28 9.

X33 @
X34 @
X35 @
X36 @

X37 8.
X38 0.

X39 0
Y @

arena

X1 X2 x Y
903 0.000 0.000 0.000
B94 0.000 0.000 0.000
839 0.000 0.000 0.000
B899 0.000 0.000 0.000
551 0.000 0.000 0.000
200 8.770 0.000 0.000
022 9.900 0.000 0.200
000 8.815 0.000 0.000
000 8.773 0.000 0.000
000 9.846 0.000 0.000
000 0.666 0.000 0.000
.000 0.000 0.710 0.000
.000 0.000 0.760 0.000
.022 0.000 0.834 0.000
.0og 9.000 0.817 0.000
000 0.000 0.710 0.000
000 9.000 0.321 0.000
000 9,000 0,679 0.000
-060 0.000 0.000 1.000
ini menggunakan model reflektif maka setiap perubahan indikator var laten eksogen tidak mempengaruhi var laten eksogen yang lain.

asilnya (x38) dikeluarkan.

“*{r Model PLS Depresi X Game Online Final atau 4) z
#data model Depresi X Game Online

model SEM < constructs(composite(“X1", multi_itens(*X1", c(1,2,3, 4,6))), conposite("X2", nulti_items("X2", c(2,4,5,6,7,8))), composite("X3",
multiZitems("}3", ¢(3,4,5,6,7,9))), composite('Y", single_item )

PLS Skrip <- relationships(paths(from - c("

), to = €("¥")))

PLS_Skrip <- estimate_pls(date=data, measurement_model = model_SEM, structural_model = model_SEM_PLS_Skrip)
pls_model_Skrip <- summary(PLS_Skrip)

Generating the seminr model
Al1 97 observations are valid.

#setelah model pls didapatkan maka kita akan melakukan uji validitas data outer loading 4

{r Uji validitas Final atau 4} z
pls_model_Skripiloadings

3

X11
X12
X13
X14
X16
X22
X24
X25
X26
X27
X28
X33
X34
X35
X36
X37
X329

[Pl5_model_SKriplloadings

X1 X2 X3 Y
0.903 0.000 0.000 0.000
0.894 0.000 0.000 0.000
©.839 0.000 0.900 0.000
0.89% 0.000 0.000 0.000
9.551 ©.000 0.000 0.000
©.000 ©.770 0.000 0.000
0.000 0.900 0.000 0.000
©.000 ©.815 0.900 0.000
©.000 ©.773 0.000 0.000
0.000 0.846 0.000 0.000
0.000 ©.666 0.000 0.000
0.000 ©.000 0.724 0.000
0.000 ©0.000 0.769 0.000
0.000 ©.000 0.838 0.000
0.000 ©.000 0.818 0.000
0.000 ©.000 0.711 @.000
0.000 0.000 0.661 0.000
©.000 ©.000 0.000 1.000
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karena seluruh nilai leading sudah berada diatas atau lebih dari sama dengan ©,7 maka kita lanjut ke metode selanjunya
#uji reliabilitas

""" {r Reliabilitas dan R-square}
pls_model_Skrip$reliability
pls_model_Skripépaths

alpha rhoC AVE rhoA
X1 0.880 0.914 0.686 0.922
X2 0.891 0.913 0.638 0.995
X3 0.850 0.888 0.572 0.860
Y 1.800 1.800 1.600 1.200

Alpha, rhoC, and rhoA should exceed 8.7 while AVE should exceed 0.5
Y

R"2 9.567
AdjR"2 ©.553
X1 0.335
X2 -0.123
X3 0.561

Nilai Uji Coba Resampling
" {r test Bootsraping}
ftest 1

boot_skripl <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 20, cores = 2, seed = 29)
boot_plsl <- summary(boot_skripl)

boot_plsl¢bootstrapped_paths

print("resampling 20")

#test 2

boot_skrip2 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 48, cores = 2, seed = 29)
boot_pls2 <- summary(boot_skrip2)

boot_pls2$bootstrapped_paths

print(“resampling 4e@")

ftest 3

boot_skrip3 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 60, cores = 2, seed = 29)
boot_pls3 <- summary(boot_skrip3)

boot_pls3$bootstrapped_paths

print("resampling 60")

#test 4

boot_skrip4 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 88, cores = 2, seed = 29)

boot_pls4 <- summary(boot_skrip4)
boot_pls4d$bootstrapped_paths
print("resampling 88")

ftest 5

boot_skrip5 <- bootstrap_model (seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 18@, cores = 2, seed = 29)
boot_pls5 <- summary(boot_skrip5)

boot_plsS$bootstrapped_paths

print(“resampling 100")

#test 6

boot_skrip6 <- bootstrap_model (seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 120, cores = 2, seed = 29)
boot_pls6 <- summary(boot_skrip6)

boot_pls6%bootstrapped paths

print (“resampling 120™)

Htest 7

boot_skrip7 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 140, cores = 2, seed = 29)
boot_pls7 <- summary(boot_skrip7)

boot_pls7$bootstrapped_paths

print ("resampling 140™)

H#test 8

boot_skrip8 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 16@, cores = 2, seed = 29)
boot_pls8 <- summary(boot_skrip8)

boot_pls8$bootstrapped_paths

print(“resampling 160™)

Htest 9

boot_skrip9 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 180, cores = 2, seed = 29)
boot_pls9 <- summary(boot_skrip9)

boot_pls9$bootstrapped_paths

print ("resampling 180")

25



litest 10

boot_skripl® <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 200, cores = 2, seed = 29)
boot_pls1® <- summary(boot_skripl®)

boot_plsl@%bootstrapped_paths

print("resampling 200")

#test 11

boot_skripl <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 22@, cores = 2, seed = 29)
boot_plsl <- summary(boot_skripl)

boot_plsl$bootstrapped_paths

print("resampling 220")

#test 12

boot_skrip2 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 24@, cores = 2, seed = 29)
boot_pls2 <- summary(boot_skrip2)

boot_pls2$bootstrapped_paths

print("resampling 240")

#test 13

boot_skrip3 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 26@
boot_pls3 <- summary(boot_skrip3)

boot_pls3$bootstrapped_paths

print("resampling 260")

, cores = 2, seed = 29)

#test 14

boot_skripd <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 280
boot_pls4 <- summary(boot_skripd)

boot_pls4$bootstrapped_paths

print(“resampling 286")

|
N

cores = 2, seed = 29)

ftest 15

boot_skrip5 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 308, cores = 2, seed = 29)
boot_pls5 <- summary({boot_skrip5)

boot_pls5$bootstrapped_paths

print("resampling 30@")

#test 16

boot_skrip6 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 328, cores = 2, seed = 29)
boot_pls6 <- summary(boot_skrip6)

boot_pls6$bootstrapped_paths

print("resampling 320")

#test 17

boot_skrip7 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 340, cores = 2, seed = 29)
boot_pls7 <- summary(boot_skrip7)

boot_pls7$bootstrapped_paths

print("resampling 340")

#test 18

boot_skrip8 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 360
boot_pls8 <- summary(boot_skrip8)

boot_pls8$bootstrapped_paths

print(“"resampling 36@")

cores = 2, seed = 29)

#test 19

boot_skrip@ <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 388, cores = 2, seed = 29)
boot_pls9 <- summary(boot_skrip9)

boot_pls9$bootstrapped_paths

print("resampling 38a")

#test 20

boot_skripl@ <- bootstrap_model(seminr_model = PLS_Skrip, nboot = 400, cores = 2, seed = 29)
boot_pls1® <- summary(boot_skripl®)

boot_pls1@$bootstrapped_paths

print(“resampling 400")
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Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CI
X1 -» Y 9.335 9.307 9.122 2.738 0.126 9.518
X2 -> Y -9.123 -D.086 9.074 -1.662 -0.215 9.022
X3 > Y 8.561 8.558 9.0875 7.519 0.432 9.675
[1] "resampling 20"
Bootstrapping model using seminr..
SEMinR Model successfully bootstrapped

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% (I
X1 > Y 9.335 9.342 9.123 2.729 9.135 9.544
X2 -> Y -8.123 -6.111 9.086 -1.436 -0.253 9.044
X3 > Y 9.561 B.554 9.076 7.348 0.424 9.690
[1] "resampling 48"
Bootstrapping model using seminr. ..
SEMinR Model successfully bootstrapped

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CI
X1 -> Y 9.335 9.327 9.121 2.756 0.109 9.572
X2 -> Y -8.123 -6.111 9.094 -1.388 -0.275 9.050
X3 > Y 9.561 8.567 0.078 7.147 0.422 9.709
[1] "resampling 68"
Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CI
X1 ->» Y 8.335 8.325 9.115 2.906 0.11e 9.544
X2 > Y -9.123 -9.113 9.094 -1.384 -0.276 9.044
X3 > ¥ 0.561 0.569 @.977 7.280 0.419 @a.7e1
[1] "resampling 80"
SEMinR Model successtully bootstrapped

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CI
X1 -> Y @.335 9.33e 9.189 3.972 0.113 @.535%
X2 > Y -9.123 -9.119 9.889 -1.383 -0.271 9.042
X3 > Y @.561 9.569 9.078 7.167 9.422 9.709
[1] "resampling 18@"
Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CI
X1 -> Y @.335 9.33e 9.111 3.803 0.110 9.526
X2 -> Y -9.123 -9.118 9.095 -1.290 -0.284 9.044
X3 > Y 9.561 9.568 9.081 6.909 0.424 9.717
[1] "resampling 120"
Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CT
X1 -> Y ©.335 @.327 0.116  2.891 0.1e6 @.562
X2 -» Y -9.123 -9.116 9.899 -1.239 -0.287 9.050
X3 > Y 9.561 9.568 9.085 6.611 0.406 9.720
[1] "resampling 14@"
Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CT
X1 -> Y ©.335 @.334 0.113  2.966 0.110 @.544
X2 -» Y -9.123 -9.117 9.898 -1.252 -0.291 9.057
X3 > Y 9.561 9.563 9.085 6.628 0.394 9.717

[1] "resampling 160"
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Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI

X1 -» Y @.335 09.331
X2 > Y -9.123 -9.111
X3 -> Y 8.561 0.562

[1] "resampling 180"
Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped

e.112
@.101
9.084

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD

X1 -> Y 8.335 0.331
X2 -» Y -0.123 -0.111
X3 -> Y @.561 0.562

[1] "resampling 2@@"
Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped

9.114
2.101
0.083

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD

X1 -> Y @.335 0.331
X2 -> Y -0.123 -0.113
X3 > Y 8.561 0.563

[1] "resampling 22@"
Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped

@.117
@.1ee
9.086

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD

X1 -> Y @.335 0.329
X2 > Y -9.123 -9.108
X3 -> Y @.561 0.563

[1] "resampling 240"

9.117
@.102
0.086

2.986
-1.214
6.680

T Stat.
2.939
-1.220
6.762

T Stat.
2.859
-1.228
6.561

T Stat.
2.868
-1.199
6.544

8.113
-@8.293
0.400

2.5% CI
8.1e5
-9.291
0.406

2.5% CI
0.1e3
-0.293
0.400

2.5% CI
8.102
-0.291
0.406

97.

97.

97.

97.

5% CI
9.537
9.882
9.714

5% CI
9.544
9.082
9.711

5% CI
9.571
9.077
9.714

5% CI
9.570
9.084
9.714

SEMinR Model successfully bootstrapped
Original Est. Bootstrap Mean

X1 > Y 9.335 @.327
X2 > ¥ -9.123 -0.108
X2 > Y 9.561 @.565

[1] "resampling 268"

Bootstrapping model using seminr...

SEMinR Model successfully bootstrapped
Original Est. Bootstrap Mean

X1 -> Y 0.335 0.327
X2 > Y -9.123 -0.108
X3 -> ¥ 9.561 0.566

[1] "resampling 280"

Bootstrapping model using seminr...

SEMinR Model successfully bootstrapped
Original Est. Bootstrap Mean

X1 -> Y 8.335 9.329
X2 > ¥ -9.123 -9.11@
X3 > ¥ 8.561 9.563

[1] "resampling 388"

Bootstrapping model using seminr...

SEMinR Model successfully bootstrapped
Original Est. Bootstrap Mean

X1 > Y 9.335 9.331
X2 > Y -9.123 -0.111
X2 > Y 9.561 @.563

[1] "resampling 320"

Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI

@.115
8.101
@.e84

Bootstrap SD
9.115
@.1e1
9.083

Bootstrap SD
@.117
9.102
9.082

Bootstrap SD
@.117
0.101
@.0e81

2.904
-1.221
6.655

T Stat.
2.983
-1.216
6.775

T Stat.
2.861
-1.288
6.834

T Stat.
2.868
-1.22@
6.901

9.103
-8.287
.49

2.5% CI
8.105
-9.291
6.412

2.5% (I
8.103
-08.293
8.409

2.5% (I
0.102
-8.291
0.412

97

97.

97.

97.

.5% CI
9.557
0.082
0.712

5% CI
0.570
0.082
9.711

5% CI
8.571
9.886
8.711

5% CI
9.570
0.083
0.710
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Bootstrapping model using seminr. ..
SEMinR Model successfully bootstrapped
Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% (I

X1 -> v @.335 0.328 0.117 2.861 6.101 a8.557
X2 -> Y -@.123 -9.11e 9.1e1 -1.215 -0.293 2.082
X2 > ¥ 8.561 0.564 0.081 6.954 0.412 8.711

[1] "resampling 34@"
Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped
Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CI

X1 > Y 8.335 9.326 0.117  2.860 0.092 @.544
X2 > Y -8.123 -9.110 9.10e -1.234 -0.291 a.082
X3 > v a.561 0.566 0.081 6.930 0.412 8.714

[1] "resampling 36@"
Bootstrapping model using seminr. ..
SEMinR Model successfully bootstrapped
Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CI

X1 > Y 8.335 0.326 0.118 2.837 8.991 8.553
X2 > Y -0.123 -0.118 0.099 -1.237 -8.288 8.e82
X2 > Y 8.561 9.565 0.081 6.905 0.409 a.712

[1] "resampling 38@"
Bootstrapping model using seminr. ..
SEMinR Model successfully bootstrapped
Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% (I

X1 > Y 8.335 0.325 0.118 2.834 0.092 @8.558
X2 > Y -@.123 -9.10e8 0.101 -1.220 -0.285 2.e97
X2 > ¥ 8.561 0.565 0.081 6.937 0.412 8.714

[1] "resampling 4@@"

""" {r hipotesis}

print("resampling 160")

boot_skrip8 <- bootstrap_model(seminr_model = PLS Skrip, nboot = 16@, cores = 2, seed = 29)
boot_pls8 <- summary(boot_skrip8)

boot_pls8%bootstrapped_paths

boot_pls8¢bootstrapped loadings

[1] "resampling 168"
Bootstrapping model using seminr...
SEMinR Model successfully bootstrapped
Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% CI

X1 -> Y @.335 8.334 9.113 2.966 8.110@ 9.544
X2 > ¥ -0.123 -0.117 0.098 -1.252 -0.291  ©.857
X2 > Y @.561 0.563 9.085 6.628 0.394 0.717

Original Est. Bootstrap Mean Bootstrap SD T Stat. 2.5% CI 97.5% (I
X111 -> X1 0.903 8.901 9.033 27.181 @.823 ©9.945
X112 -»> X1 ©.894 ©.888 0.832 28.187 ©.815 ©.934
X113 -» X1 0.839 0.835 0.832 26.479 0.766 9.891
X114 -> X1 9.899 ©.895 9.830 29.569 9.837 9.945
X6 -» X1 ©9.551 8.544 9.143  3.850 ©.286 0.758
X22 -> X2 e.77e 0.749 0.122 6.295 @.554 ©.872
X224 -» X2 0.900 @.905 9.835 25.783 9.846 0.954
X25 -» X2 9.815 ©.783 0.125 6.529 9.585 9.892
X26 -> X2 0.773 8.757 9.097 7.954  @.507 0.89%0
X27  -> X2 0.846 9.825 9.099 9.387 @.576 0.926
X28 -» X2 0.666 0.622 0.178 3.746 9.149 0.820
X33 > X3 0.724 0.718 9.863 11.583 9.59@ 9.825
X34 -> X3 0.769 8.763 9.855 14.191 @.637 ©.855
X35 -> X3 0.838 0.84@ 9.034 24.518 @.773 0.903
X336 -> X3 9.818 ©.815 0.857 14.326 9.697 9.984
X37 -» X3 9.711 ©.695 0.872 9.842 9.541 9.8a9
X309 -> X3 0.661 8.637 9.121 5.448 0.331 0.810
Y -> Y 1.000 1.000 0.000 1.000 1.000
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